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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka peneliti

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut.

1)

2)

3)

Struktur syair tarian kabela terdiri dari beberapa bait yang dalam setiap baitnya
terdapat beberapa baris. Ada bait syair lagu tarian kabela terdiri dari empat
sampai lima baris. Struktur puisi (syair) hanya dilihat pada tema dan rima. syair
lagu tersebut bertemakan tentang sejarah adat yang ada di Bolaang
mongondow sebagai salah satu adat penejmputan tamu, dan syair lagu tarian
kabela terdiri dari 17 baris dan setiap baris beisi tentang adat Bolaang
Mongondow yang memiliki rima a a a a.

Syair lagu tarian kabela mempunyai makna simbolik yang terkandung di
dalamnya sesuai dengan isi tarian, syair lagu ini memiliki makna simbolik
seperti pada kalimat ubuyu pomamaan yang artinya sirih dan pinang ini
merupakan simbol dari Bolaang Mongondow bahwa mereka merasa hormat
kepada tamu yang sudah datang. Syair lagu ini biasanya dinyanyikan pada saat
penjemputan tamu dan dimeriahk oleh alat-alat music berupa suling dan rabana
sebagai penambah semangat serta indah di didengar.

Fungsi syair lagu tarian kabela yaitu fungsi keindahan dan fungsi kegembiraan,

maksudnya fungsi keindahan sebagai hiburan bagi masyarakat atau bagi
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pengunjung yang datang dan kegimbiraan bagi masyrakat yang mendengar

lagu ini merasa gembira.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan sebelumnya, maka peneliti

memberikan saran kepada pihak-pihak berikut.

1.

Pada masyarakat Bolaang Mongondow diharapkan menjaga dan
melastarikan  keberadaan syair lagu tersebut. untuk menjaga
kelestariannya perlu keterlibatan semua pihak sebagi pewaris
kebudayaan dan pemeritah, masyarakat serta generasi mudah.
Diharapkan kepada guru agar bisa memberi pembelajaran muatan lokal
menyangkut tentang syair lagu tarian kabela kepada siswa agar mereka
dapat megetahuinya.

Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan dapat meneliti makna simbolik

sehingga dapat mengetahui tentang struktur, makna simbol, serta fungsi

dan kedudukan.
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